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Abstract: Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya 
aktivitas-aktivitas sosial begitupun dalam diri individu seorang 

siswa, komunikasi dengan baik merupakan proses interaksi yang 
dpat dilakukan. Melalui pembelajaran kooferatif pada pelajaran 
bahasa inggris diharapkan setiap individu dapat melakukan 
interaksi secara baik dan bekerja sama tanpa adanya pengelompokan 

secara individu yang dilakukan siswa. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui dinamika interaksi yang terjadi pada siswa dalam 
melakukan pembelajaran kooferatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 

dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini yaitu masih kurangnya interaksi berupa 
komunikasi dan diskusi yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan tugas, selain itu kurangnya rasa tanggung jawab dari 
beberapa siswa sehingga kurangnya kontribusi dalam pengerjaan 

tugas bersama, peran guru dalam proses pmbelajaran ini melakukan 
peneguran, pengertian, serta meberikan motivasi untuk mendorong 
para siswa menyelesaikan tugas pembelajaran dan dapat berinteraksi 
secara baik antar agggotanya.  
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PENDAHULUAN  

Interaksi pada dasarnya merupakan suatu hubungan timbal balik yang secara sadar 
untuk mengarahkan tindakan orang lain sebagai reaksi antara pihak-pihak bersangkutan. 

Kemampuan interaksi sosial merupakan suatu hubungan yang terjalin antara individu 

dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok yang 
lainnya, dimana hubungan tersebut akan saling mempengaruhi baik itu mengubah atau 

memperbaiki sehingga akan ada kepuasan tersendiri yang diperolah individu ataupun 
kelompok tersebut. 

Sekolah merupakan lembaga formal yang secara khusus dibentuk untuk 
menyelenggarkan pendidikan bagi masyarakat. Dilingkungan sekolah terdapat berbagai 
macam perbedaan dari setiap individu, baik itu sikap, perilaku, keadaan ekonomi dan lain 

sebagainya. Dari adanya perbedaan tersebut dibutuhkan interaksi sosial untuk menjalin 
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hubungan sosial yang baik antar sesama siswa. Lembaga pendidikan yang diharapkan 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa dalam membina interaksi sosial yang baik, 

hasil interaksi sosial siswa di sekolah mencakup kemampuan siswa dalam berinteraksi 
dengan lingkungan sekolah. Oleh sebab itu kemampuan interaksi sosial siswa diharapkan 

dapat berkembang secara wajar sesuai dengan disiplin yang sudah diberlakukan baik dari 
segi tradisi dan budaya dari lingkungan yang sudah disepakati oleh masyarakat menjadi 
norma sosial yang harus dipahami dan ditaati oleh siapapun. 

Adapun perilaku dalam berinteraksi sosial yang dapat berhubungan dan diperlukan 
pula kemampuannya dalam berinteraksi atau bertindak sosial, yakni tindakan sosial yang 

berkenaan dengan cara siswa dalam membantu sesama, saling tolong menolong, serta 
empati terhadap teman-teman yang ada dalam lingkungannya, ini merupakan suatu 

tindakan yang diharapkan dapat dilakukan oleh siswa dengan baik. Bentuk umum proses 
sosial adalah Interaksi sosial yang juga dapat dinamakan proses sosial, oleh karena 

interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain 

dari proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial. Interaksi 
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 

antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang-
orang perorangan dengan kelompok manusia. 

Di samping itu ada kecenderungan siswa untuk mengelompokan diri sesuai dengan 
latar belakang ekonomi dimana anggota kelompoknya hanyalah siswa yang berasal dari 
golongan orang kaya, dan tidak mau berteman dengan orang tidak mampu. Dalam hal 

pelajaran juga masih ada siswa yang mengerjakan tugas kelompok hanya memilih-milih 
teman, jika yang jadi teman sekelompoknya adalah orang yang kemampuannya rendah 

maka siswa itu lebih memilih untuk mengerjakannya sendiri 
Pada aspek berkomunikasi tampak masih ada siswa yang memperlihatkan sikap 

kurang ramah sehingga berbicara dengan kata-kata kasar yang merupakan komunikasi 
yang tidak sesuai dengan aturan yang ada di lingkungan sekolah. Demikian pula pada 
aspek tindakan sosial, masih ada siswa yang tidak saling peduli dengan teman-teman yang 

dalam keadaan susah tetapi lebih mementingkan diri sendiri. 
 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. yaitu penelitian yang mencoba mendalami dan menuturkan proses terjadinya 

suatu permasalahan dan memberikan solusi pemecahan terhadap permasalahan yang 
terjadi. Pada umumnya penelitian deskriptif tidak menggunakan hipotesis (non hipotesis) 

sehingga dalam penelitianya tidak merumuskan hipotesis.1 Penelitian deskriptif pada 
umumnya dilakukan dengan tujuan yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik obyek atau subyek yang diteliti secara tepat.2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai salah satu bentuk terjadinya interaksi sosial antar individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, kelomok dengan kelompok yaitu dengan cara 
komunikasi. Soerjono menjelaskan bahwa dalam suatu interaksi sosial tidak akan terjadi 

yaitu dengan adanya kontak sosial, dan komunikasi. Dengan adanya komunikasi setiap 

 
1 Suharsini Arikunto, presedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998), Hal. 245 
2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Prakteknya, (Yogyakarta: Bumi 
Aksara, 2003), Hal. 157 
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individu atau kelompok dapat memaknai apa yang dilakukan atau informasi yang 
disampaikan oleh individu lainnya.  

Tujuan dari pembelajaran kooferatif  merupakan usaha guru mata pelajaran bahasa 

inggris dalam meningkatkan interaksi sosial dan kerjasama supaya terjalin secara efektif. 

Pembelajaran kooferatif merupakan pembelajaran dilakukan secara bersama-sama dengan 

jumlah 5-6 orang dengan berbagai kemampuan siswa yang berbeda-beda, dalam 

pembagian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran melihat dari jumlah peserta didik 
kelas IX yang terdiri dari 32 siswa dibuat menjadi 5 kelompok belajar. Sebagaimana 
menurut Thompson etal pembelajaran kooferatif dengan pembagian kelompok terdiri dari 

4-6 orang turut menambah unsur-unsur dalam berinteraksi sosial. Dengan pembagian 
dalam jumlah tersebut diharapkan setiap siswa dapat melakukan diskusi, komunikasi agar 

interaksi yang terjalin lebih terbangun dengan lebih baik.3 
Terjalinnya interaksi sosial antar teman atau siswa dapat terlihat dari bagaimana 

siswa tersebut melakukan interaksi berupa  kontak sosial seperti menyentuh, memahami 
maksud dari lawan bicara atau orang lain, dan adanya komunikasi dimana peroses 
seseorang memaknai berupa informasi yang diberikan oleh individu lain. Interaksi yang 

terjadi pada siswa kelas IX masih dapat terpengaruh sehingga terdapat interaksi yang 
masih kurang baik didalam proses pembelajaran khusunya pembelajaran kooferatif. 

Sebagaimana menurut Monk dkk menyebutkan bahwa dalam berinteraksi seseorang dapat 
disebabkan oleh beberpa faktor diantaranya umur individu, keadaaan disekeliling, 

kepribadian ekstrovert, jenis kelamin, besranya kelompok, keinginan untuk mempunyai 

status, interaksi orang tua, dan pendidikan.4 beberpa dari faktor-faktor tersebut terdapat 

dalam diri siswa dalam berinteraksi, dimana siswa yang memiliki latar belakang introvert 
mengalami kesulitan dalm melakukan penyesuaian diri, serta jenis kelamin antara 
perempuan dan laki-laki membuat interaksi yang sangat berbeda yaitu perepuan lebih 

memilih anggota kelompok belajarnya sesuai dengan kenyamanan mereka, sedangkan 
laki-laki lebih mudah dalam menerima orang baru yang sama-sama sejenis dalam proses 

pembelajarannya.  
Peranan seorang guru dalam proses pembelajaran ini sangat dibutuhkan sebagai 

saran konselor siswa pada saat mengalami kesulitan dalam pengerjaan permasalahan-
permasalahan yang terjadi didalam kelompok. Guru mata pelejaran memperhatikan 
bagaimana proses pengerjaan tugas tersebut, disamping itu pula melakukan kritik serta 

saran yang dapat membangun semangat belajar siswa serta melakukan diskusi secara baik 
dengan anggota kelompoknya sebagai salah satu bentuk interaksi yang harus dilakukan, 

sebagai bentuk dari tanggung jawab dari seorang guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang dilakukan.  

 

KESIMPULAN 
Interaksi yang terjadi pada individu siswa dalam pembelajaran kooferatif  terdapat 

pengelompokan diri dari pertemanan yang sudah terbentuk. Dalam prosesnya terdapat 
proses interaksi yang termasuk kedalam interaksi buruk dimana siswa masih kurang 
merasa tanggungjawab dengan tugasnya, tidak melakukan kerjasama yang baik dalam 

penyelesaian tugas tersebut. Dengan interaksi tersebut sebagai guru yang ikut 
bertanggungjawab dalam pembelajaran ini melakukan teguran serta pengertian terhadap 

siswa yang tidak membantu proses penyelesaian tugas tersebut selain itu untuk mencapai 
 

3 Kementerian Pertahanan Ri et al., “Bahan Pembelajaran Dinamika Kelompok,” Kementerian Pertahanan Ri 
Badan Pendidikan Dan Pelatihan, 2020, 52. 
4 Suparyanto dan Rosad (2015,” Suparyanto Dan Rosad (2015 5, no. 3 (2020)): 248–53. 



 

 

 

 
Vina Gustina Ardiani et al  

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   636 

 

tujuan dari pembelajaran kooferatif  ini peran guru sangat dibutuhkan sebagai konselor 

untuk siswa, selain itt memberikan pengertian, motivasi, memfasilitasi, serta mendorong 

siswa agar dapat melakukan kerjasama, berdiskusi dengan baik dalam menyelesaikan 
tugas pembeljaran tersebut. 
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